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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

SALINAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-7/BC/2011

TENTANG

TATA CARA PEMUNGUTAN CUKAI ETIL ALKOHOL,
MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL,
DAN KONSENTRAT MENGANDUNG ETIL ALKOHOL

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

a. bahwa dalam rangka memberikan kemudahan pelayanan pita
cukai dan menyelaraskan dengan tata laksana kepabeanan
atas importasi Minuman Mengandung Etil Alkohol, perlu
dilakukan penyesuaian kembali ketentuan yang mengatur
tentang tata cara pemungutan cukai minuman mengandung
etil alkohol;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, serta dalam rangka melaksanakan ketentuan
Pasal 2  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor
62/PMK.011/2010 tentang Tarif Cukai Etil Alkohol,
Minuman Mengandung Etil Alkohol, dan Konsentrat Yang
Mengandung Etil Alkohol, perlu menetapkan Peraturan
Direktur Jenderal Bea dan Cukai tentang Tata Cara
Pemungutan Cukai Etil Alkohol, Minuman Mengandung Etil
Alkohol, dan Konsentrat Yang Mengandung Etil Alkohol;

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 76,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3613) sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor
39 Tahun 2007 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4755);

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62/PMK.011/2010
tentang Tarif Cukai Etil Alkohol, Minuman Mengandung Etil
Alkohol, dan Konsentrat Yang Mengandung Etil Alkohol;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
TENTANG TATA CARA PEMUNGUTAN CUKAI ETIL
ALKOHOL, MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL,
DAN KONSENTRAT MENGANDUNG ETIL ALKOHOL.



BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Direktur Jenderal ini yang dimaksud dengan:

1.

Etil Alkohol atau etanol adalah barang cair, jernih, dan tidak
berwarna, merupakan senyawa organik dengan rumus kimia
C2H50H, yang diperoleh baik secara peragian dan/atau
penyulingan maupun secara sintesa kimiawi.

Minuman Mengandung Etil Alkohol yang selanjutnya
disingkat MMEA adalah semua barang cair yang lazim disebut
minuman yang mengandung etil alkohol dalam kadar
berapapun, dengan tidak mengindahkan bahan yang
digunakan dan proses pembuatannya, termasuk konsentrat
yang mengandung etil alkohol.

Konsentrat yang Mengandung Etil Alkohol yang selanjutnya
disingkat KMEA adalah bahan yang mengandung etil alkohol
yang digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong
dalam pembuatan minuman yang mengandung etil alkohol.

Pabrik MMEA yang selanjutnya disebut Pabrik adalah tempat
tertentu termasuk bangunan, halaman, dan lapangan yang
merupakan bagian daripadanya, yang dipergunakan untuk
menghasilkan MMEA dan/atau untuk mengemas MMEA
dalam kemasan untuk penjualan eceran.

Pengusaha Pabrik MMEA yang selanjutnya disebut Pengusaha
Pabrik adalah orang yang mengusahakan pabrik MMEA.

Importir MMEA yang selanjutnya disebut Importir adalah
orang yang memasukkan barang kena cukai berupa MMEA ke
dalam daerah pabean.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Bea dan Cukai.

Kantor Wilayah adalah Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai.

Kantor Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang selanjutnya
disebut Kantor adalah Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai
atau Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai di
lingkungan Direktorat Bea dan Cukai.

BABII
PENETAPAN TARIF CUKAI
MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL

Pasal 2
Sebelum memproduksi atau mengimpor setiap jenis MMEA,
Pengusaha Pabrik atau Importir harus mendapatkan
penetapan tarif cukai dari Kepala Kantor.
Penetapan tarif cukai MMEA dilakukan berdasarkan kadar etil
alkohol yang terkandung di dalamnya.



Penetapan tarif cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan terhadap MMEA impor yang mendapatkan
fasilitas pembebasan cukai atau tidak dipungut cukai.

Pasal 3

Pengusaha Pabrik mengajukan permohonan penetapan tarif

cukai MMEA produksi dalam negeri, dengan menggunakan

contoh format sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran I

Peraturan Direktur Jenderal ini, dilampiri dengan:

a. contoh label/etiket;

b. contoh barang, kecuali untuk produk yang pernah
diajukan;

c. fotokopi hasil uji kadar alkohol yang dilakukan oleh
instansi/lembaga pemerintah yang berwenang;

d. fotokopi sertifikat telah terdaftar sebagai produk yang
layak dikonsumsi dari instansi/lembaga yang mengawasi
peredaran makanan/minuman; dan

e. Perhitungan Harga Jual Eceran, dengan menggunakan
contoh format sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran
IIT Peraturan Direktur Jenderal ini.

Importir mengajukan permohonan penetapan tarif cukai

MMEA impor khusus Duty Paid, dengan menggunakan contoh

format sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran II Peraturan

Direktur Jenderal ini, dilampiri dengan:

a. daftar rincian yang memuat jenis, merk dan negara asal
MMEA yang akan diimpor; dan

b. label/etiket/brosur yang memberikan informasi tentang
bentuk kemasan penjualan eceran dan kadar etil alkohol.

Kepala Kantor harus membuat keputusan untuk menyetujui

atau menolak permohonan dalam jangka waktu 5 (lima) hari

kerja.

Dalam hal permohonan disetujui, Kepala Kantor menerbitkan

Keputusan Penetapan Tarif Cukai MMEA, dengan

menggunakan contoh format sebagaimana ditetapkan dalam

Lampiran IV dan Lampiran V Peraturan Direktur Jenderal ini.

Dalah hal jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

terlewati, permohonan dianggap disetujui dan Kepala Kantor

harus menerbitkan Keputusan Penetapan Tarif Cukai MMEA.

Dalam jangka waktu 5 (lima) hari kerja terhitung sejak tanggal

penetapan, Kepala Kantor harus mengirimkan lembar salinan

Keputusan Penetapan Tarif Cukai MMEA beserta fotokopi

berkas permohonan kepada Direktur Cukai dan Kepala Kantor

Wilayah.

Dalam hal permohonan ditolak, Kepala Kantor harus

menerbitkan surat penolakan dengan menyebutkan alasan

penolakan.

Pasal 4
Dalam hal terdapat perubahan merek, jenis kemasan, isi
kemasan, kadar, dan desain label/etiket yang telah ditetapkan
sebelumnya, Pengusaha Pabrik dan Importir mengajukan
kembali permohonan penetapan tarif cukai kepada Kepala
Kantor.



(2) Dalam hal terdapat perubahan perhitungan harga jual eceran
yang telah ditetapkan sebelumnya, Pengusaha Pabrik cukup
menyampaikan perhitungan harga jual eceran yang sudah
disesuaikan kepada Kepala Kantor.

(3) Berdasarkan perhitungan harga jual eceran sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Kepala Kantor menetapkan kembali
tarif cukai MMEA.

Pasal 5

(1) Dalam hal diperlukan Kepala Kantor dapat melakukan
pengujian ulang kadar etil alkohol yang terkandung dalam
MMEA ke laboratorium atas biaya Pengusaha Pabrik atau
Importir yang bersangkutan, sebelum melakukan penetapan
tarif cukai.

(2) Jangka waktu pengujian ulang kadar etil alkohol sebagaimana
dimaksud ayat (1) diluar jangka waktu sebagaimana dimaksud
pada Pasal 3 ayat (3).

Pasal 6
MMEA yang sudah mendapatkan penetapan tarif cukai, tidak dapat
diajukan penetapan kembali dengan kadar etil alkohol yang lebih
rendah dan berakibat pada beban tarif cukai yang lebih rendah.

Pasal 7

Untuk  keperluan  pengawasan, Kepala  Kantor harus
mencatat/membukukan MMEA yang telah mendapatkan
penetapan tarif cukai dalam Buku Pengawasan Penetapan Tarif
Cukai MMEA Produksi Dalam Negeri dan Buku Pengawasan
Penetapan Tarif Cukai MMEA Impor, dengan menggunakan contoh
format sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran VI dan Lampiran
VII Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 8
Penetapan tarif cukai MMEA menjadi dasar dalam pelayanan
permohonan penyediaan pita cukai MMEA.

Pasal 9

Keputusan Penetapan Tarif Cukai MMEA dinyatakan batal dalam

hal:

a. Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai dicabut.

b.  jenis/merek/kemasan MMEA tertentu dicabut, berdasarkan
keputusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum tetap,
atas terjadinya persengketaan merek; dan/atau

c. terdapat keputusan penetapan kembali tarif cukai MMEA dari
Kepala Kantor.



BAB III
PENGHITUNGAN DAN PEMUNGUTAN CUKAI

Pasal 10

(1) Cukai Etil Alkohol dihitung berdasarkan perkalian antara
jumlah Etil Alkohol dalam liter dengan tarif cukai Etil Alkohol
per liter, dan dipungut pada saat dikeluarkan dari Pabrik,
Tempat Penyimpanan, atau dikeluarkan dari Kawasan Pabean.

(2) Cukai MMEA dihitung berdasarkan perkalian antara jumlah
MMEA dalam liter dengan tarif cukai MMEA per liter, dan
dipungut pada saat dikeluarkan dari Pabrik, atau dikeluarkan
dari Kawasan Pabean.

(3) Cukai KMEA dihitung berdasarkan perkalian antara jumlah
KMEA dalam liter dengan tarif cukai KMEA per liter, dan
dipungut pada saat dikeluarkan dari Pabrik, atau dikeluarkan
dari Kawasan Pabean.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 11

(1) Permohonan penetapan tarif cukai MMEA yang belum selesai
pada saat Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku,
diproses sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Direktur
Jenderal ini.

(2) Keputusan Penetapan Tarif Cukai MMEA yang diterbitkan
berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai
Nomor P-22/BC/2010 masih tetap berlaku, kecuali terdapat
hal-hal yang mengakibatkan keputusan tersebut menjadi batal.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Lampiran I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1),
Lampiran II sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2),
Lampiran III sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e,
Lampiran IV dan Lampiran V sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (4), serta Lampiran VI dan Lampiran VII sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 , merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 13
Pada saat Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku, Peraturan
Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor P-22/BC/2010 tentang
Tata Cara Pemungutan Cukai Etil Alkohol, Minuman Mengandung
Etil Alkohol, dan Konsentrat Mengandung Etil Alkohol dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 14
Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 Februari 2011

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

THOMAS SUGIJATA
NIP 19510621 197903 1 001



LAMPIRAN I
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-7/BC/2011 TENTANG TATA CARA

PEMUNGUTAN CUKAI ETIL ALKOHOL, MINUMAN
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL DAN KONSENTRAT

MENGANDUNG ETIL ALKOHOL.

............................ (D)oo
Nomor  :............... 2) ... (4 ..., tgl...(5) ...
Lampiran :............... 3) .. .
Hal Permohonan Penetapan Tarif Cukai MMEA Produksi Dalam Negeri
Atas Nama .............. (6) v,
Di i (7)o,
Yth. Kepala Kantor .............c......... () ISR
Ai e () PO
Kami yang bertandatangan di bawah ini:
Nama (10 TSR
Jabatan (T1) e
Alamat (12)eiiieieeceees
Kuasa/Pemilik dari:
Nama Pabrik ettt (13
Nomor NPPBKC et (14).coiiiiiice
Nomor NPWP e (15)ciiiiiiiicce
Nomor PKP (16).eeeeieiiiciinne
Alamat Pabrik (A7)

dengan ini mengajukan permohonan penetapan tarif cukai Minuman Mengandung Etil
Alkohol Jenis : .....cccocccereuenennee (L8) ettt
dengan rincian sebagai berikut:

No. | Jenis | Merek Jenis Isi Kadar Tarif HJE per | HJE per
MMEA | MMEA | Kemasan | Kemasan | (%) Cukai per liter kemasan
(ml) liter Rp) | (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
.(19). | ..(20).. | ..(21).. ..(22).. ..(23).. (24).. ..(25).. ..(26) .(27)..

Lampiran permohonan ini meliputi:
1. Contoh label/etiket;
2. Contoh barang, kecuali untuk produk yang pernah diajukan;
3. Fotokopi hasil uji kadar alkohol yang dilakukan oleh instansi/lembaga
pemerintah yang berwenang;
4. Fotokopi sertifikat telah terdaftar sebagai produk yang layak dikonsumsi dari
instansi/lembaga yang mengawasi peredaran makanan dan minuman; dan
5. Perhitungan Harga Jual Eceran.
Demikian untuk dimaklumi.
Pemohon,




Nomor (1)
Nomor (2)

Nomor (3)

Nomor (4)
Nomor (5)
Nomor (6)
Nomor (7)
Nomor (8)

Nomor (9)

Nomor (10)
Nomor (11)
Nomor (12)
Nomor (13)
Nomor (14)

Nomor (15)
Nomor (16)

Nomor (17)
Nomor (18)
Nomor (19)
Nomor (20)
Nomor (21)
Nomor (22)
Nomor (23)
Nomor (24)
Nomor (25)

Nomor (26)

PETUNJUK PENGISIAN

Diisi kop surat pemohon.
Diisi nomor urut surat yang dibuat oleh pemohon.

Diisi jumlah lampiran dari surat permohonan, misalnya “satu
berkas”.

Diisi kota/kabupaten dibuatnya surat permohonan.
Diisi tanggal dibuatnya surat permohonan.

Diisi nama Pabrik MMEA.

Diisi nama kota/kabupaten tempat pabrik MMEA.
Diisi nama Kantor yang mengawasi pabrik MMEA.

Diisi nama kota/kabupaten tempat Kantor yang mengawasi
pabrik MMEA.

Diisi nama lengkap pemohon

Diisi jabatan pemohon.

Diisi alamat lengkap pemohon.

Diisi nama Pabrik MMEA.

Diisi sesuai dengan nomor NPPBKC.
Diisi sesuai dengan nomor NPWP.

Diisi sesuai dengan nomor PKP, dalam hal pengusaha pabrik
MMEA mempunyai PKP.

Diisi alamat lengkap pabrik MMEA.

Diisi jenis MMEA, misalnya : Wine, Anggur, dst.

Diisi nomor urut.

Diisi jenis MMEA.

Diisi Merek MMEA.

Diisi Jenis Kemasan MMEA.

Diisi isi kemasan MMEA.

Diisi kadar MMEA.

Diisi tarif cukai per liter MMEA, misalnya: Rp.11.000,-

Diisi harga jual eceran per liter MMEA, misalnya: Rp. 16.000,-



Nomor (27) : Diisi harga jual eceran per kemasanan MMEA, misalnya: Rp.

18.000,-
Nomor (28) : ?(;1;1 tanda tangan pemohon dan cap/stempel pabrik MMEA jika
Nomor (29) : Diisi nama lengkap pemohon.
DIREKTUR JENDERAL,
ttd
THOMAS SUGIJATA

NIP 19510621 197903 1 001



LAMPIRAN II
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-7/BC/2011 TENTANG TATA CARA

PEMUNGUTAN CUKAI ETIL ALKOHOL, MINUMAN
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL DAN KONSENTRAT

MENGANDUNG ETIL ALKOHOL.

............................ (D)oo
Nomor  :............... 2) ... (4 ..., tgl...(5) ...
Lampiran :............... 3) ..
Hal Permohonan Penetapan Tarif Cukai MMEA Impor
Atas Nama .............. (6) v,
Di i (7)o,
Yth. Kepala Kantor .............c......... () ISR
Ai e () P
Kami yang bertandatangan di bawah ini:
Nama (10 TSR
Jabatan (T1) e
Alamat (12)eiiieieeceees
Kuasa/Pemilik dari:
Nama Importir et (13) e
Nomor NPPBKC et (14).coiiiiiice
Nomor NPWP e (15)ciiiiiiiicce
Nomor PKP (16).eeeeieiiiciinne
Alamat Importir (17) e

dengan ini mengajukan permohonan penetapan tarif cukai Minuman Mengandung Etil
Alkohol Jenis : ....ccccccveuennnee. (L8) ettt
dengan rincian sebagai berikut:

No. Jenis | Merek | Negara Jenis Isi Kemasan | Kadar | Tarif Cukai per
MMEA | MMEA | Asal | Kemasan (ml) (%) liter (Rp)
1 2 3 4 5 6 7 8
.(19). | ..(20).. | ..(21).. | ..(22).. ..(23).. ..(24).. ..(25).. ..(26)..

Lampiran permohonan ini meliputi:
1. label/etiket/brosur yang memberikan informasi tentang bentuk kemasan
penjualan eceran dan kadar etil alkohol;
2. Daftar rincian yang memuat jenis dan negara asal MMEA yang akan diimpor.

Demikian untuk dimaklumi.

Pemohon,




Nomor (1)
Nomor (2)

Nomor (3)

Nomor (4)
Nomor (5)
Nomor (6)
Nomor (7)
Nomor (8)

Nomor (9)

Nomor (10)
Nomor (11)
Nomor (12)
Nomor (13)
Nomor (14)
Nomor (15)

Nomor (16)

Nomor (17)
Nomor (18)
Nomor (19)
Nomor (20)
Nomor (21)
Nomor (22)
Nomor (23)
Nomor (24)
Nomor (25)

Nomor (26)

PETUNJUK PENGISIAN

Diisi kop surat pemohon.
Diisi nomor urut surat yang dibuat oleh pemohon.

Diisi jumlah lampiran dari surat permohonan, misalnya “satu
berkas”.

Diisi kota/kabupaten dibuatnya surat permohonan.
Diisi tanggal dibuatnya surat permohonan.

Diisi nama Importir MMEA.

Diisi nama kota/kabupaten tempat Importir MMEA.
Diisi nama Kantor yang mengawasi Importir MMEA.

Diisi nama kota/kabupaten tempat Kantor yang mengawasi
Importir MMEA.

Diisi nama lengkap pemohon.

Diisi jabatan pemohon.

Diisi alamat lengkap pemohon.

Diisi nama Importir MMEA.

Diisi sesuai dengan nomor NPPBKC.
Diisi sesuai dengan nomor NPWP.

Diisi sesuai dengan nomor PKP, dalam hal Importir MMEA
mempunyai PKP.

Diisi alamat lengkap tempat usaha Importir MMEA.
Diisi jenis MMEA, misalnya : Wine, Anggur, dst.
Diisi nomor urut.

Diisi jenis MMEA.

Diisi Merek MMEA.

Diisi Negara Asal Produsen MMEA.

Diisi Jenis Kemasan MMEA.

Diisi isi kemasan MMEA.

Diisi kadar MMEA.

Diisi tarif cukai per liter MMEA, misalnya: Rp.11.000,-



Nomor (27) : Diisi tanda tangan pemohon dan cap/stempel Impotir MMEA
jika ada.

Nomor (28) : Diisi nama lengkap pemohon.

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

THOMAS SUGIJATA
NIP 19510621 197903 1 001
Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.
Kepala Bagian Umum

Imik Eko Putro
NIP 19690508 198912 1 001



LAMPIRAN III
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-7/BC/2011 TENTANG TATA CARA
PEMUNGUTAN CUKAI ETIL ALKOHOL, MINUMAN
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL DAN KONSENTRAT
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL.

PERHITUNGAN HARGA JUAL ECERAN
MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL

PRODUKSI DALAM NEGERI
1. Nama Perusahaan et (1)
2. NPPBKC e (2) e
3. Jenis MMEA et (G ) OO
4. Merek e (4
5. Jenis Kemasan et (B)e v
6. Isi Per Kemasan ettt [(C) PR
7. Kadar Etil Alkohol ettt (7) e,
8. Tarif Cukai et (8)eveeereirieieeee

Perhitungan Harga Jual Eceran per Liter:

a. Harga Pokok Produksi TR
b. Keuntungan Pengusaha TRp
c. Cukai (Tarif Cukai per Liter) TRP e
Sub Total (a+b+c) CRP
d. PPN (.... XSub Total) CRP
e. Keuntungan Penyalur dan Pengecer Rp.eiiiii
Harga Jual Eceran per Liter
(Sub Total +d+e) CRP
Harga Jual Eceran per kemasan (ltr x HJE per Liter) : Rp...............c.c.c.oon.
.......... ), wen(10)e
Pengusaha,
......... 11)........



PETUN]JUK PENGISIAN

Nomor (1) :  Diisi nama pabrik MMEA

Nomor (2) :  Diisi sesuai dengan nomor NPPBKC.

Nomor (3) :  Diisi jenis MMEA.

Nomor (4) :  Diisi merek MMEA.

Nomor (5) : Diisi jenis kemasan MMEA.

Nomor (6) . Diisi isi per kemasan MMEA.

Nomor (7) Diisi kadar Etil Alkohol yang terkandung dalam MMEA.

Nomor (8) . Diisi tarif cukai MMEA per liter.

Nomor (9) . Diisi tempat pembuatan Perhitungan HJE MMEA.

Nomor (10) . Diisi tanggal pembuatan Perhitungan HJE MMEA.

Nomor (11) : Diisi tanda tangan pengusaha pabrik dan cap/stempel pabrik
MMEA bila ada.

Nomor (12) : Diisi nama lengkap pengusaha pabrik.

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

THOMAS SUGIJATA
NIP 19510621 197903 1 001
Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.
Kepala Bagian Umum

Imik Eko Putro
NIP 19690508 198912 1 001



LAMPIRAN IV
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-7/BC/2011 TENTANG TATA CARA
PEMUNGUTAN CUKAI ETIL ALKOHOL, MINUMAN
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL DAN KONSENTRAT
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL.

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

KEPUTUSAN KEPALA KANTOR ... € I
NOMOR .......(2).......

TENTANG

PENETAPAN TARIF CUKAI MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

PERTAMA

PRODUKSI DALAM NEGERI
ATASNAMA .....oooooooooo. ()

KEPALA KANTOR ......cccocvvueneee (1) ,

a. bahwa ....... (3)eeeee telah mengajukan Surat Permohonan Nomor
.......... (4)......../Perhitungan Harga Jual Eceran*)
tanggal............ () [ untuk memperoleh penetapan tarif cukai
minuman mengandung etil alkohol produksi dalam negeri;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Direktur
Jenderal Bea dan Cukai Nomor ...... (6)......., perlu menetapkan
Keputusan Kepala Kantor ........... (D)o tentang Penetapan
Tarif Cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol Produksi Dalam
Negeri Atas Nama ............ (B)eeenene NPPBKC ........... (V4 RU ,
Di oo (8)eeveereiiireinen ;

: 1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3613) sebagaimana
diubah dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4755);

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62/PMK.11/2010 tentang
Petapan Tarif Cukai Etil Alkohol, Minuman Yang Mengandung
Etil Alkohol, dan Konsentrat Yang Mengandung Etil Alkohol;

3. Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor ....... (6)...cs
MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA KANTOR ... (@) R TENTANG

PENETAPAN TARIF CUKAI MINUMAN MENGANDUNG ETIL
ALKOHOL PRODUKSI DALAM NEGERI ATAS NAMA
.......... ) WO o) SN ) I

Memberikan Penetapan Tarif Cukai Minuman Mengandung Etil
Alkohol kepada :

Nama Pengusaha Pabrik Do () IR
Alamat Pengusaha Pabrik D (0] PR



KEDUA

KETIGA

Nama Pabrik D ((C) IO

Nomor NPPBKC D (V4 RER

Nomor NPWP Do (11) e
Nomor PKP D (12).ceeiieicnes
Alamat Pabrik D (13)ecieiieieines

Dengan perincian sebagaimana terlampir dalam lampiran Keputusan
Penetapan Tarif Cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol ini.

Keputusan Kantor Kantor ............... (1) s ini menjadi batal

dalam hal :

a. Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai dicabut;

b. jenis/merek/kemasan MMEA tertentu dicabut, berdasarkan
keputusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum tetap, atas
terjadinya persengketaan merek; dan/atau

c. terdapat keputusan penetapan kembali tarif cukai MMEA dari
Kepala Kantor.

Keputusan Kepala Kantor .......... (1) ini mulai berlaku pada
tanggal ........ (14)......... , dengan ketentuan apabila di kemudian hari
terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Salinan Keputusan Kepala Kantor ......... (D)eennee. disampaikan kepada :
1. Direktur Cukai.

2. Kepala Kantor Wilayah ................... (W15 ORI

Asli Keputusan Kepala Kantor .......... (D)oo ini disampaikan kepada

yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi ...... (16)......
pada tanggal ....... (14)......

KEPALA KANTOR .......... €
................ (A7) oo
NIP....ooooee(18) e,

*) Coret jika tidak perlu (khusus jika perubahan perhitungan harga jual eceran yang
telah ditetapkan sebelumnya.



LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA KANTOR

1) oo TENTANG PENETAPAN TARIF CUKAI
MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL PRODUKSI DALAM NEGERI

NOMOR: ......ccoiiiinnnns (2) e
NAMA PABRIK ... ((C) IO
NOMOR NPPBKC :......ccccccccei(?)coiniinnnnnn,
No. | Jenis MMEA Merek Jenis Isi Kadar | Tarif Cukai HJE HJE per Keterangan
MMEA Kemasan | Kemasan (%) per Liter | per Liter | Kemasan
(ml) (Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
(19). -.(20).. .(21) .(22).. .(23).. (24).. .(25).. ..(26).. .(27).. .(28)..
Ditetapkandi ...... (16)......
pada tanggal ....... (14)......
KEPALA KANTOR ............ () F—




Nomor (1)

Nomor (2)

Nomor (3)

Nomor (4)

Nomor (5)

Nomor (6)

Nomor (7)

Nomor (8)

Nomor (9)
Nomor (10)

Nomor (11)
Nomor (12)

Nomor (13)

Nomor (14)

Nomor (15)

Nomor (16)

Nomor (17)

Nomor (18)
Nomor (19)

Nomor (20)

PETUNJUK PENGISIAN

Diisi nama Kantor Pelayanan Utama atau Kantor Pengawasan
dan Pelayanan yang mengawasi pabrik MMEA.

Diisi nomor urut Keputusan kepala Kantor tentang Penetapan
Tarif Cukai MMEA.

Diisi nama perusahaan yang mengajukan permohonan
penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi nomor surat permohonan penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi tanggal dibuatnya permohonan penetapan tarif
cukai/Perhitungan HJE MMEA.

Diisi nomor Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai yang

berlaku saat ini tentang Tata Cara Pemungutan Cukai EA,
MMEA, dan KMEA.

Diisi nomor NPPBKC.

Diisi nama kota/kabupaten pabrik yang mengajukan
permohonan penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi nama pengusaha pabrik yang mengajukan permohonan
penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi alamat lengkap pengusaha pabrik yang mengajukan
permohonan penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi nomor NPWP.
Diisi nomor PKP.

Diisi alamat lengkap pabrik yang mengajukan permohonan
penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi tanggal Keputusan Kepala Kantor tentang Penetapan Tarif
Cukai MMEA.

Diisi nama Kantor Wilayah yang membawahi Kantor Pelayanan
Utaman/Kantor Pengawasan dan Pelayanan yang mengawasi
Pabrik MMEA.

Diisi kota/kabupaten tempat penandatangan Keputusan Kepala
Kantor tentang Penetapan Tarif Cukai MMEA.

Diisi nama lengkap dan tanda tangan Kepala Kantor atau pejabat
yang ditunjuk.

Diisi NIP Kepala Kantor.
Diisi nomor urut

Diisi jenis MMEA, contoh : Bir, Anggur, dst.



Nomor (21) . Diisi Merek MMEA.

Nomor (22) : Diisi Jenis Kemasan MMEA.

Nomor (23) : Diisi isi kemasan MMEA.

Nomor (24) . Diisi kadar MMEA.

Nomor (25) . Diisi tarif cukai per liter MMEA, misalnya: Rp.11.000,-

Nomor (26) : Diisi harga jual eceran per liter MMEA, misalnya: Rp. 16.000,-
/liter.

Nomor (27) : Diisi harga jual eceran per kemasanan MMEA, misalnya: Rp.

18.000,-/ botol.

Nomor (28) : Diisi keterangan, misalnya Keputusan Penetapan Tarif Cukai
No. ...., tgl......, (Kep. Penetapan tarif sebelumnya).....No urut .......
pada lampiran keputusan ditetapkan kembali.

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

THOMAS SUGIJATA
NIP 19510621 197903 1 001

Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal

u.b.
Kepala Bagian Umum

Imik Eko Putro
NIP 19690508 198912 1 001



LAMPIRAN V
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-7/BC/2011 TENTANG TATA CARA
PEMUNGUTAN CUKAI ETIL ALKOHOL, MINUMAN
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL DAN KONSENTRAT
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL.

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

KEPUTUSAN KEPALA KANTOR ... € I
NOMOR .......(2).......

TENTANG

PENETAPAN TARIF CUKAI MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL IMPOR

ATASNAMA ... ((C) TR
KEPALA KANTOR ........cccceuuee [ S ,
Menimbang : a. bahwa ....... () . telah mengajukan Surat Permohonan Nomor
.......... 4)........ tanggal ........(5)........ untuk memperoleh

penetapan tarif cukai minuman mengandung etil alkohol impor;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Direktur
Jenderal Bea dan Cukai Nomor ...... (6)......., perlu menetapkan
Keputusan Kepala Kantor ........... (D)oo tentang Penetapan Tarif
Cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol Impor Atas Nama
............ (€)oo NPPBKC SUVUSRRON 74 TR Di

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3613) sebagaimana
diubah dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4755);

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62/PMK.11/2010 tentang
Petapan Tarif Cukai Etil Alkohol, Minuman Yang Mengandung
Etil Alkohol, dan Konsentrat Yang Mengandung Etil Alkohol;

3. Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor ....... (6)......;
MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA KANTOR ... () R TENTANG

PENETAPAN TARIF CUKAI MINUMAN MENGANDUNG ETIL
ALKOHOL IMPOR ATAS NAMA ......... () N o) SN (8)e

PERTAMA  : Memberikan Penetapan Tarif Cukai Minuman Mengandung Etil
Alkohol kepada :
Nama Pengusaha Importir D () [P
Alamat Pengusaha Importir D (10).eeeeeeircnenee
Nama Importir D ((C) [

Nomor NPPBKC Do (7)o,



KEDUA

KETIGA

Nomor NPWP e (11) e
Nomor PKP D (12) e
Alamat Importir Do (13) e

Dengan perincian sebagaimana terlampir dalam lampiran Keputusan
Penetapan Tarif Cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol ini.

Keputusan Kantor Kantor ............... (1) e ini menjadi batal

dalam hal :

a. Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai dicabut;

b. jenis/merek/kemasan MMEA tertentu dicabut, berdasarkan
keputusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum tetap, atas
terjadinya persengketaan merek; dan/atau

c. terdapat keputusan penetapan kembali tarif cukai MMEA dari
Kepala Kantor.

Keputusan Kepala Kantor .......... (D)oo ini mulai berlaku pada
tanggal ........ (14)......... , dengan ketentuan apabila di kemudian hari
terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Salinan Keputusan Kepala Kantor ......... (D). disampaikan kepada :
1. Direktur Cukai.

2. Kepala Kantor Wilayah ................... (15).eeeieies

Asli Keputusan Kepala Kantor .......... (1)eeeneee. ini disampaikan kepada

yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi ...... (16)......
pada tanggal ....... (14)......
KEPALA KANTOR ............ () IR



LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA KANTOR ............. (1)

........... TENTANG PENETAPAN TARIF CUKAI
MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL IMPOR

NOMOR: .....covviiiiinnnnnn (2) e
NAMA IMPORTIR : .................. ((C) IO
NOMOR NPPBKC :.....cccoececee(7) e
No. | Jenis | Merek | Negara | Jenis |Kemasan per | Isi Kemasan | Volume | Kadar | Tarif Cukai | Keterangan
MMEA | MMEA | Asal | Kemasan Karton (ml) Karton () | (%) | per Liter (Rp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
(19). | ..(20) .(21) -(22) .(23).. .(24).. .(25).. (26) -(27) .(28).. -(29)..

Ditetapkandi ...... (16)......
pada tanggal ....... (14)......

KEPALA KANTOR ... I
............... €4 T
NIP (18) e



Nomor (1)

Nomor (2)

Nomor (3)

Nomor (4)
Nomor (5)

Nomor (6)

Nomor (7)

Nomor (8)

Nomor (9)
Nomor (10)

Nomor (11)
Nomor (12)

Nomor (13)

Nomor (14)

Nomor (15)

Nomor (16)

Nomor (17)

Nomor (18)
Nomor (19)

Nomor (20)

PETUNJUK PENGISIAN

Diisi nama Kantor Pelayanan Utama atau Kantor Pengawasan
dan Pelayanan yang mengawasi tempat usaha Importir MMEA.

Diisi nomor urut Keputusan kepala Kantor tentang Penetapan
Tarif Cukai MMEA.

Diisi nama perusahaan yang mengajukan permohonan
penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi nomor surat permohonan penetapan tarif cukai MMEA.
Diisi tanggal dibuatnya permohonan penetapan tarif cukai.

Diisi nomor Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai yang
berlaku saat ini tentang Tata Cara Pemungutan Cukai EA,
MMEA, dan KMEA.

Diisi nomor NPPBKC.

Diisi nama kota/kabupaten tempat usaha Importir yang
mengajukan permohonan penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi nama Importir yang mengajukan permohonan penetapan
tarif cukai MMEA.

Diisi alamat lengkap Importir yang mengajukan permohonan
penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi nomor NPWP.
Diisi nomor PKP.

Diisi alamat lengkap tempat usaha Importir yang mengajukan
permohonan penetapan tarif cukai MMEA.

Diisi tanggal Keputusan Kepala Kantor tentang Penetapan Tarif
Cukai MMEA.

Diisi nama Kantor Wilayah yang membawahi Kantor Pelayanan
Utaman/Kantor Pengawasan dan Pelayanan yang mengawasi
tempat usaha Importir MMEA.

Diisi kota/kabupaten tempat penandatangan Keputusan Kepala
Kantor tentang Penetapan Tarif Cukai MMEA.

Diisi nama lengkap dan tanda tangan Kepala Kantor atau pejabat
yang ditunjuk.

Diisi NIP Kepala Kantor.
Diisi nomor urut

Diisi jenis MMEA, misalnya Beer, Wine, dst.



Nomor (21) :  Diisi Merek MMEA.

Nomor (22) : Diisi Negara Asal Produsen MMEA.

Nomor (23) :  Diisi Jenis Kemasan MMEA.

Nomor (24) :  Diisi jumlah kemasan dalam satu karton, misalnya: 18 botol.
Nomor (25) : Diisi isi kemasan MMEA.

Nomor (26) : Diisi volume total kemasan dalam karton dengan satuan liter,

misalnya: 9 liter.

Nomor (27) . Diisi kadar MMEA.
Nomor (28) :  Diisi tarif cukai per liter MMEA, misalnya: Rp.11.000,-
Nomor (29) : Diisi keterangan, misalnya Keputusan Penetapan Tarif Cukai

No. ...., tgl......, (Kep. Penetapan tarif sebelumnya).....No urut .......
pada lampiran keputusan ditetapkan kembali.

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

THOMAS SUGIJATA
NIP 19510621 197903 1 001

Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.

Kepala Bagian Umum

Imik Eko Putro
NIP 19690508 198912 1 001



LAMPIRAN VI
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-7/BC/2011 TENTANG TATA CARA
PEMUNGUTAN CUKAI ETIL ALKOHOL, MINUMAN
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL DAN KONSENTRAT
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL.

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
KANTOR WILAYAH :
KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN: :

BUKU PENGAWASAN PENETAPAN TARIF CUKAI
MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL PRODUKSI DALAM NEGERI

PABRIK (1)
NPPBKC (2) e
.(3). | Jenis MMEA | (4)..coiniiiiiiiinn.
Merek il (B)euiiiiiiiiiiiii,
Jenis Kemasan ...l (6).ciiiiiiinininn.
Isi Kemasan (ml) | :..................... (7).
Kadar (%) |t (8) i,
Keputusan Penetapan
Tarif Culkai Tanggal Tarif Cukai per HJE per Liter HJE per Keter
MMEA/ PenFapan keputusan Liter (Rp) (Rp) Kemasan (Rp) eterangan
kembeali
1 2 3 4 5 6 7
.(3). -(9).. (10).. (11).. -(12).. .(13).. (14)..
-9).. .(10).. (11).. -(12).. -(13).. (14)..
-(9).. (10).. (11).. -(12).. .(13).. .(14)..




PETUNJUK PENGISIAN

Nomor (1) Diisi nama pabrik MMEA

Nomor (2) Diisi sesuai dengan nomor NPPBKC.

Nomor (3) Diisi nomor urut.

Nomor (4) Diisi jenis MMEA.

Nomor (5) Diisi Merek MMEA.

Nomor (6) Diisi Jenis Kemasan MMEA.

Nomor (7) Diisi isi kemasan MMEA.

Nomor (8) Diisi kadar MMEA.

Nomor (9) Diisi Nomor Keputusan Keputusan Penetapan Tarif Cukai
MMEA /Penetapan kembeali, misalnya:
Kep-01/KWBC.11/KP.0103/2010.

Nomor (10) Diisi tanggal keputusan.

Nomor (11) Diisi Tarif Cukai per liter (Rp).

Nomor (12) Diisi harga jual eceran per liter MMEA, misalnya Rp. 20.000,-

Nomor (13) Diisi harga jual eceran per kemasan MMEA, misalnya
Rp. 18.000,-/botol.

Nomor (14) Diisi keterangan, misalnya Keputusan Penetapan Tarif Cukai

No. ..., tgl......, (Kep. Penetapan tarif sebelumnya).....No urut .......
pada lampiran keputusan ditetapkan kembali.

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

THOMAS SUGIJATA
NIP 19510621 197903 1 001

Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.

Kepala Bagian Umum

Imik Eko Putro
NIP 19690508 198912 1 001



DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
KANTOR WILAYAH :
KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN: :

LAMPIRAN VII
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR  PER-7/BC/2011 TENTANG TATA CARA
PEMUNGUTAN CUKAI ETIL ALKOHOL, MINUMAN
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL DAN KONSENTRAT
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL.

BUKU PENGAWASAN PENETAPAN TARIF CUKAI
MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL IMPOR

IMPORTIR e (1)
NPPBKC (2) e
.(3). | Jenis MMEA | “4)..........
Merek il (©) e
NegaraAsal i 6)..........
Jenis Kemasan |l (7).cncn...
Kemasan per Karton ~  |:......... (8).cuennnnnn
Isi Kemasan(ml) ... 9)..........
Volume Karton() ... (10)..
Kadar (%) ... (11).........
Keputusan Penetapan Tarif Cu.kai Tanggal Tarif Cukai per
MMEA /Penetapan Kembeali keputusan liter (Rp) Keterangan
1 2 3 4 5
.(3). -(12).. .(13).. (14).. (15)..
-(12).. -(13).. (14).. (15)..
-(12).. .(13).. (14).. (15)..




Nomor (1)
Nomor (2)
Nomor (3)
Nomor (4)
Nomor (5)
Nomor (6)
Nomor (7)
Nomor (8)
Nomor (9)
Nomor (10)
Nomor (11)

Nomor (12)

Nomor (13)
Nomor (14)

Nomor (15)

PETUNJUK PENGISIAN

Diisi nama importir MMEA.

Diisi sesuai dengan nomor NPPBKC.

Diisi nomor urut.

Diisi Jenis MMEA.

Diisi merek MMEA.

Diisi Negara Asal Produsen MMEA Impor.
Diisi jenis kemasan MMEA.

Diisi kemasan per karton, misalnya: 12 botol.
Diisi isi kemasan MMEA dalam satuan mililiter.
Diisi Volume karton dalam satuan liter, misalnya: 9 liter.
Diisi kadar MMEA.

Diisi Nomor Keputusan Keputusan Penetapan Tarif Cukai
MMEA /Penetapan kembali, misalnya:
Kep-01/KWBC.11/KP.0103/2010.

Diisi tanggal keputusan.
Diisi tarif cukai per liter.

Diisi keterangan, misalnya Keputusan Penetapan Tarif Cukai
No. ..., tgl......, (Kep. Penetapan tarif sebelumnya).....No urut .......
pada lampiran keputusan ditetapkan kembali.

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

THOMAS SUGIJATA
NIP 19510621 197903 1 001

Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal

u.b.
Kepala Bagian Umum

Imik Eko Putro

NIP 19690508 198912 1 001



